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MOTTO 

 

“Minta pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya ALLAH 

Bersama orang-orang yang sabar” 

(QS. Al-Baqarah, 153) 

 

“ Dan bila esok aku sudah lebih baik, aku tak akan pernah melupakan 

masa-masa sulitku. Akan kuceritakan pada dunia, bagaimana aku 

mengubah peluh menjadi senyuman.” 

(Andmesh Kamaleng) 
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ABSTRAK 

IRMA SURYANI. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2019-2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak 

ketiga (dpk), non performing financing (npf), dan financing to deposit 

ratio (fdr) terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2019-2024. 

Studi ini menggunakan teori intermediasi sebagai sekrangka konseptual 

untuk memahami bagaimana variabel-variabel tersebut dapat 

memberikan indikasi kinerja kuangan bank syariah. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan bank umum 

syariah. Sampel penelitian terdiri dari 7 bank yang dipilih secara 

purposive dari total populasi 14 bank, menghasilkan 42 data tahunan 

selama 6 tahun. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software 

Eviews 12 untuk menguji hubungan variabel independen dana pihak 

ketiga, non performing financing dan financing deposit to ratio terhadap 

variabel dependen yaitu profitabilitas bank umum syariah. Pendekatan 

ini memungkinkan pengujian pengaruh parsial maupun simultan 

terhadap profitabilitas. 

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Profitabilitas, Bank Syariah, 

Teori Intermediasi. 
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ABSTRACT 

IRMA SURYANI. The Effect of Third Party Funds (TPF), Non-

Performing Financing (NPF), and the Financing-to-Deposit Ratio 

(FDR) on the Profitability of Islamic Commercial Banks for the 2019-

2024 Period. 

This study aims to determine the effect of third party funds 

(DPK), non-performing financing (NPF), and the financing to deposit 

ratio (FDR) on the profitability of Islamic commercial banks for the 

2019-2024 period. This study uses intermediation theory as a conceptual 

framework to understand how these variables can provide an indication 

of Islamic banks' financial performance. 

The study employed a quantitative approach utilizing secondary 

data in the form of Islamic commercial bank financial reports. The 

research sample consisted of seven banks purposively selected from a 

total population of 14 banks, resulting in 42 annual data sets over six 

years. Data analysis was performed using Eviews 12 software to 

examine the relationship between the independent variables of third 

party funds, non-performing financing, and the financing-to-deposit 

ratio and the dependent variable, Islamic commercial bank profitability. 

This approach allows for testing both partial and simultaneous effects 

on profitability. 

Keywords: Third Party Funds (TPF), Non-Performing Financing (NPF), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Profitability, Islamic Banks, 

Intermediation Theory. 
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TRANSLITRASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut.  

A.    Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini 

daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
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bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun N en ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B.     Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

C.    Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ...ى  ...ا  

ya 

Ā a dan garis di 

atas 
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ى ...  ِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

و ...  ِ  Dammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

قالَ          - ََ   ditulis qāla 

رَمى          - ََ       ditulis ramā 

قْيلَ          -  َ        ditulis qīla 

قْوُل          - َُ ي. ََ       ditulis yaqūlu 

D.  Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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E.   Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

 
F.   Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1.   Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2.   Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3.   Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 
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G.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

خُذ      َُ َْ تَ ََ  - ta’khużu 

شي  ئ            ََ  - syai’un 

وُء            َْ  an-nau’u -   الَّن .

إَّن             َ         - inna 

H.  Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh : 

 
I.   Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

J.   Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor perbankan sangat berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian suatu negara termasuk 

negara Indonesia. Karena dalam perekonomian, perbankan 

berperan sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dana 

dari masyarakat yang kelebihan dana dan melakukan penyaluran 

dana kepada masyarakat melalui pembiayaan dalam kegiatan 

perekonomian (Ceysa et al, 2024).  

Sistem perbankan di Indonesia menggunakan dual banking 

sistem yaitu beroperasi dua jenis usaha bank yaitu bank syariah 

dan bank konvensional. Bank syariah adalah bank yang sistem 

operasionalnya berpedoman pada prinsip syariah yang bersumber 

dari Al-Qur’an, hadist, Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam 

fatwanya. Sedangkan bank konvensional adalah bank yang 

beroperasi dengan mengedepankan keuntungan dengan 

menggunakan prinsip ekonomi umum, asalkan tidak melanggar 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan peraturan yang 

dikeluarkan oleh BI/OJK saja (Wahyuna & Zulhamdi, 2022) 

Lembaga keuangan syariah lebih mengutamakan prinsip bagi 

hasil dan menggunakan akad muamalah dalam transaksinya 

(Rahmah et al., 2023). Prinsip yang diterapkan oleh lembaga 

keuangan syariah yaitu prinsip hukum islam berdasarkan fatwa 

yang dikeluarkan oleh lembaga berwenang. Berdirinya lembaga 

keuangan syariah yang berprinsip muamalah ini kemudian 

dipresentasikan dalam dua jenis yaitu lembaga keuangan syariah 

bank dan non-bank (Latifah & Nugroho, 2020). 

Bank Syariah di Indonesia pertama kali dirintis yaitu pada 

tahun 1990 oleh Majelis Ulama Indonesia dan Bank Muamalat 

Indonesia menjadi pelopor karena menjadi Bank Syariah pertama 

di Indonesia (Utama, 2020). Sama seperti Bank Umum 

Konvensional, Bank Umum Syariah juga mempunyai produk 
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sumber dana dari masyarakat yang terdiri dari giro, tabungan, dan 

deposito (Sutrisno & Harjito, 2020). 

Bank Umum Syariah menghadapi tantangan seperti 

pengelolaan risiko pembiayaan, penghimpunan dana, serta 

peningkatan efisiensi penggunaan dana untuk mencapai 

profitabilitas berkelanjutan. Upaya terus dilakukan untuk 

meningkatkan aksesibilitas keuangan melalui layanan yang tidak 

hanya sesuai dengan ajaran Islam tetapi juga inklusif bagi 

berbagai kalangan masyarakat. Selain itu, dukungan pembiayaan 

untuk usaha kecil dan menengah (UKM) turut memperkuat 

ekonomi lokal, yang menjadi pilar utama perekonomian 

Indonesia. 

Sistem perbankan syariah didasarkan ke pengajaran 

berbasis Islam yang berlandaskan hadits dan Al-Qur'an agar 

setiap aktivitas operasionalnya sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Landasan hukum ini berfungsi sebagai pedoman utama dalam 

seluruh kegiatan operasional perbankan syariah. Keberadaan 

landasan hukum ini tidak hanya memberikan arahan yang jelas 

dalam menjalankan asas-asas finansial keislaman, tetapi juga 

menjamin bahwa tiap pertukaran yang dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan syariah. Disinilah praktik perbankan normal 

berbeda dari praktik perbankan Islam, dimana perbankan syariah 

berlandaskan pada asas-asas keislaman serta penerapan perikatan 

yang sesuai dengan syariah. 

Kemajuan hukum di Indonesia mendukung perkembangan 

perbankan syariah dengan lahirnya UU Perbankan Syariah pada 

tahun 2008. Undang-undang ini mencakup pengaturan penting 

seperti pendirian bank syariah, kegiatan operasional, hingga 

pengawasan. Kehadiran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 

tahun 2011 semakin memperkuat pengawasan kepada instansi 

finansial berbasis syariah. Kepercayaan rakyat pun kepada bank 

syariah meningkat berkat pengawasan ketat dan pengaturan yang 

baik oleh OJK (Indri & Aldiyanto, 2024). 

Sebagai bagian dari pertumbuhan industri keuangan 

syariah, Bank Umum Syariah menjalankan peran intermediasi 
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dengan menyatukan finansial dari rakyat lalu 

mendistribusikannya kembali. Sumber biaya utama bagi 

operasionalnya berakar dari Dana Pihak Ketiga (DPK). Pada 

prinsipnya, produk penghimpun dana yang ditawarkan berupa 

giro, tabungan, dan deposito punya kemiripan dengan yang ada 

di bank konvensional (Sutrisno & Harjito, 2020). Selain 

menghimpun dana dari masyarakat, seperti layaknya sebuah 

lembaga tentunya memerlukan modal sebagai penunjang 

berjalannya roda keuangan sebuah lembaga. Setelah 

menjalankan fungsinya dalam penghimpunan dana masyarakat, 

Bank Umum Syariah juga mendistribusikan dana berwujud biaya 

yang dialirkan kepada rakyat. 

Membangun kepercayaan masyarakat terhadap perbankan 

syariah sangat bergantung pada kinerjanya. Oleh karena itu, 

peningkatan kinerja yang diwujudkan melalui efisiensi 

operasional menjadi sangat penting. Efisiensi dapat dianalisis 

dengan menyandingkan profitabilitas yang didapati melewati 

properti dan modal yang dimanfaatkan. Di sisi lain, profitabilitas 

berperan sebagai indikator kunci dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan, sebab kemampuan menghasilkan laba merupakan 

refleksi langsung dari kesuksesan suatu perusahaan. Dengan kata 

lain, tingginya profitabilitas suatu bank menjadi penanda kuat 

akan kinerjanya yang baik (Ramadhan, 2023). Profitabilitas 

diakui sebagai parameter terpenting dalam mengevaluasi 

kesuksesan suatu bank. Nilai profitabilitas ini dapat dianalisis 

melalui rasio ROA (Return on Assets), yang yakni indikator 

kunci guna melihat efektivitas aset bank di dalam menciptakan 

laba bersih. Secara umum, nilai ROA yang melambung 

mencerminkan performa bank yang lebih optimal, sebab inilah 

menandakan kemampuan bank dalam meraih keuntungan yang 

lebih besar (,Indri & Aldiyanto, 2024).  

ROA dipilih sebagai ukuran profitabilitas bank umum 

syariah karena menunjukkan kapasitas bank didalam 

menghasilkan laba secara efisien dari seluruh aset yang 

dikelolanya, sehingga mampu menggambarkan performa 
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menyeluruh, bukan hanya sebagian aktivitas usaha. Melalui ROA 

dapat dilihat bagaimana DPK yang dihimpun dari masyarakat 

dimanfaatkan menjadi aset produktif (Farahiyah et al,. 2025). 

Indikator utama yang menentukan keberhasilan bank dalam 

menjalankan fungsi intermediasi dan menjaga profitabilitas 

adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing 

(NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). DPK merupakan 

sumber finansial tertinggi dan sangat penting bagi bank, sebagian 

besar aktivitas operasional bank berakar dari finansial yang 

disalurkan rakyat. Menurut Kasmir (2019:62), DPK 

merepresentasikan simpanan publik dalam bentuk giro, 

tabungan, dan deposito berjangka yang dikelola oleh bank. Dana 

ini kemudian menjadi sumber utama untuk aktivitas pembiayaan 

dan investasi. Volume DPK dapat dijadikan barometer 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi perbankan. Pada 

prinsipnya, peningkatan kepercayaan ini berbanding lurus 

dengan kemampuan bank dalam menghimpun dana guna 

mendukung pembiayaan yang produktif. 

Sebagai satu diantara rasio kesehatan bank, Non 

Performing Financing (NPF) berfungsi guna menilai level 

pendanaan problematik. Rasio ini mengindikasikan kondisi di 

mana debitur mengalami kegagalan atau keengganan dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran sesuai perjanjian yang telah 

dibuat (Putri & Mustofa, 2023). Implikasinya, peningkatan angka 

NPF akan berdampak langsung pada penurunan kualitas 

portofolio kredit bank tersebut, jumlah pinjaman macet 

meningkat, sehingga menimbulkan kerugian operasional yang 

menurunkan ROA bank (Anuraga et al,. 2023). 

Menurut Ningsih et al, (2024) FDR mengukur kapasitas 

industri perbankan untuk menyalurkan dana kepada nasabahnya, 

baik menggunakan sumber daya internal maupun eksternal, 

seperti masyarakat atau konsumen lainnya. Risiko dapat muncul 

dari FDR yang terlalu tinggi atau terlalu rendah. Bank dengan 

FDR tinggi cenderung bersikap agresif saat mendistribusikan 

kredit, yang bisa menurunkan likuiditas dan menumbuhkan 
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kerentanan kegagalan bayar. Di sisi lain, FDR yang rendah 

memaparkan bahwa bank tersebut kurang baik saat 

mendistribusikan kredit, yang berarti bank tersebut mungkin 

merugi. 

Tabel 1.1 

Kondisi Rasio Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

Periode 
ROA 

(%) 

DPK 

(Milliar) 

NPF 

(%) 

FDR 

(%) 

2019 (%) 1,73 266.720 3,23 77,91 

2020 (%) 1,40 322.853 3,13 76,36 

2021 (%) 1,55 365.421 2,59 70,12 

2022 (%) 2,00 429.029 2,35 75,19 

2023 (%) 1,88 465.932 2,10 79,06 

2024 (%) 2,07 478.758 2,08 80,81 

Sumber: Laporan Statistik Perbankan Syariah 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat adanya fenomena yang 

menarik antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan 

profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA). 

Berdasarkan data empiris Statistik Bank Umum Syariah periode 

2019-2024, DPK menunjukkan tren peningkatan yang konsisten, 

NPF cenderung menurun, dan FDR mengalami fluktuasi. Secara 

teoritis, kondisi tersebut seharusnya mendorong peningkatan 

ROA sebagai indikator profitabilitas. Namun, data menunjukkan 

bahwa ROA tidak meningkat secara stabil dan justru berfluktuasi 

sepanjang periode pengamatan. Fenomena ini menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian antara harapan teoritis dan kondisi 

empiris, sehingga hubungan antara DPK, NPF, FDR, dan ROA 

masih belum konsisten. Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga 

masih bervariasi, baik mengenai arah maupun signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel terhadap profitabilitas. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji 

pengaruh DPK, NPF, dan FDR terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia (Elena & Nurwahidin, 2022). 
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penelitian yang secara khusus mencakup periode 2019-

2024 masih relatif terbatas. Padahal, periode tersebut sangat 

penting karena mencakup masa pandemi, pemulihan ekonomi, 

dan perubahan kondisi industri perbankan syariah. Dengan 

demikian, penelitian pada periode 2019-2024 memiliki nilai 

kebaruan karena dapat menggambarkan kondisi terkini BUS 

secara lebih komprehensif. Selain itu, beberapa penelitian 

sebelumnya memasukkan variabel lain seperti CAR, BOPO, 

NOM, atau inflasi, sehingga pengaruh murni DPK, NPF, dan 

FDR terhadap ROA belum terlihat secara fokus. 

Dari sisi akademik, penelitian ini penting karena 

profitabilitas merupakan salah satu indikator utama keberhasilan 

bank dalam menjalankan fungsi intermediasi. Jika DPK 

meningkat tetapi ROA tidak ikut naik secara stabil, maka ada 

kemungkinan bahwa dana yang dihimpun belum dioptimalkan 

secara efektif. Jika NPF menurun tetapi profitabilitas belum 

membaik secara signifikan, maka mungkin masih terdapat 

persoalan efisiensi operasional, struktur pembiayaan, atau 

manajemen risiko. Sementara itu, FDR yang berfluktuasi dapat 

menunjukkan bahwa bank belum sepenuhnya mampu menjaga 

keseimbangan antara likuiditas dan penyaluran pembiayaan. 

Oleh karena itu, pengujian pengaruh DPK, NPF, dan FDR 

terhadap ROA menjadi sangat relevan untuk menjelaskan kondisi 

nyata Bank Umum Syariah di Indonesia (Rusli & Badohawi, 

2025). 

Kesenjangan yang tampak pada peristiwa di atas 

mengindikasikan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara hasil 

yang ditemukan dalam kenyataan dengan konsep atau pendapat 

yang selama ini dijadikan acuan. Misalnya, Sopingi (2024) 

menemukan hubungan positif dan signifikan antara Dana Pihak 

Ketiga (DPK) dan Return on Assets (ROA) Bank Umum Syariah 

dalam analisis masa tertentu menggunakan data OJK. Namun, 

penelitian terbaru oleh Abdillah (2025) menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda, yaitu DPK tidak berdampak signifikan 
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terhadap ROA pada rentang 2019–2024, berbeda dengan CAR 

yang justru berpengaruh. 

Dalam penelitiannya, Ibrahim (2021) memaparkan bahwa 

Non Performing Financing (NPF) secara signifikan berbanding 

terbalik dengan Return on Assets (ROA) perbankan syariah. 

Namun, studi Moorcy dkk. (2020) melaporkan bahwa pengaruh 

negatif NPF tersebut tidak mencapai tingkat signifikansi. 

Penelitian Safira, et al (2024) menunjukkan bahwa NPF memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada Perbankan 

Syariah. namun dalam penelitian Raedi, et al (2023) mengatakan 

NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

Berbeda dengan temuan sebelumnya, kajian Zainuri & 

Sampurno (2022) mengungkapkan bahwa rasio Financing to 

Deposit Ratio (FDR) memiliki hubungan positif dan signifikan 

dengan Return on Assets (ROA). Temuan ini memaparkan bahwa 

peningkatan FDR bisa mendorong pertumbuhan profitabilitas 

bank. Rasio FDR yang ideal merefleksikan kondisi likuiditas 

yang sehat, sehingga memungkinkan bank guna memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan lebih efektif. Hasil serupa 

dilaporkan oleh Sari (2020), yang kesimpulannya bahwa FDR 

secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA. 

Lebih lanjut, Sari (2020) menjelaskan bahwa rasio FDR 

berfungsi sebagai indikator kesehatan likuiditas; penyaluran 

pembiayaan yang optimal oleh bank akan meningkatkan 

pendapatan dan pada akhirnya mendongkrak keuntungan. 

Namun, terdapat perbedaan dengan penelitian Mustofa & 

Sukardi (2025) yang justru menemukan bahwa FDR punya 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 

Melihat dari research gap dan ketidakkonsistenan antara 

teori dan fenomena, maka dilaksanakan penelitian berjudul 

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing 

(NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2019-2024”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang diatas. Rumusan masalah 

dalam kajian ini ialah yakni: 

1. Apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 2019-

2024? 

2. Apakah Non Performing Financing berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 

2019-2024? 

3. Apakah Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 

2019-2024? 

4. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio 

berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

Bank Umum Syariah periode 2019-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari kajian ini ialah guna: 

1. Menganalisis dan membuktikan Dana Pihak Ketiga 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah. 

2. Menganalisis dan membuktikan Non Performing 

Financing berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah. 

3. Menganalisis dan membuktikan Financing to Deposit 

Ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah.  

 

4. Menganalisis dan membuktikan Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Non Performing Financing (NPF), dan Financing to 

Deposit Ratio berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari kajian ini dilaksanakan yakni seperti 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini dirancang untuk memberi perspektif baru 

menyangkut kinerja keuangan bank syariah. Kontribusi yang 

ditargetkan ialah memperluas khazanah keilmuan di bidang ini 

dan menambah referensi pada literatur yang spesifik membahas 

tema tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

Kontribusi yang diharapkan dari kajian ini bisa 

berkontribusi oleh berbagai pihak, termasuk: 

a. Bagi Peneliti 

Dengan menelaah pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Non Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR), kajian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pada pendalaman ilmu terkait profitabilitas 

perbankan syariah. 

b. Bagi Pihak Perusahaan 

Bagi manajemen bank syariah yang diteliti, temuan dari 

kajian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam 

menyusun strategi guna memperbaiki performa keuangan 

dan mendongkrak laba perusahaan pada periode selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Guna memandu pembahasan agar lebih terfokus dan 

memudahkan pemahaman, hasil kajian ini diorganisasikan ke 

dalam lima bab. Sistematika penyajiannya meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian awal ini berisikan uraian tentang konteks 

kajian,pertanyaan utama yang dibahas, lingkup dan batasan 

studi, sasaran kajian, review pustaka, kerangka teoretis, desain 

kajian, dan gambaran sistematika penyajian laporan kajian. 
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BAB II KERANGKA TEORI 

Isi bab ini mencakup dasar-dasar teori, hasil kajian 

pustaka, kerangka konseptual yang menjadi pedoman berpikir, 

serta pernyataan hipotesis dari kajian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berfokus pada uraian metode kajian yang 

mencakup desain dan pendekatan, subjek kajian, periode dan 

lokasi pelaksanaan, definisi operasional variabel, penentuan 

populasi dan sampel, serta prosedur pengambilan, pemrosesan, 

dan penganalisisan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fokus bab ini ialah mendeskripsikan data yang berhasil 

disatukan dan mendiskusikan implikasi dari hasil analisis yang 

sudah diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini mengandung siimpulan dari hasil penelitian 

dan analisis yang sudah dilaksanakan serta saran. 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Sesuai dengan hasil uji dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

periode 2019-2024. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2019-

2024. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDR berpengaruh 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2019-

2024. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara simultan terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Periode 2019-

2024. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatan yang perlu 

diperhatikan: 

1. Terbatasnya objek penelitian yang hanya menggunakan 7 

Bank Umum Syariah dari 14 Bank Umum Syariah yang ada. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan informasi 

mempublikasikan laporan tahunannya. 

2. Peneliti hanya menemukan dua variabel independen yang 

memiliki dampak signifikan terhadap variabel dependen. 
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